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Penggugat : Nusardi

1. Tentang diri

Nama saya Nusardi, tinggal di desa Pongkai Baru. Umur saya 38 tahun. Saya
memiliki tiga (3) anggota keluarga, istri saya Siti Arbiah umur 39 tahun, anak laki-
Jaki sulung Wahyu Ardi berumur 7 tahun dan anak perempuan sulung Nursintia baru
berumur 3 tahun. Anak laki-laki sulung saya sudah sekolah dasar (SD) dan anak
perempuan sulung saya belum bersekolah. Saya nikah pada tahun 1995, ketika saya
berumur 30 tahun. Tentang pekerjaan saya, yang akan saya terangkan lebih lanjut
sebelum ada bendungan PLTA Koto Panjang ini, saya hidup dari hasil pertanian saya
sendiri dan milik orang tua. Tetapi sekarang kehidupan di desa baru ini membuat saya
dan keluarga saya sangat menderita, pekerjaan saya sekarang hanya bertani di lahan
yang disediakan oleh pemerintah Indonesia seluas 0,4 Ha dan sampai sekarang saya
belum menikmati hasil kebun karet seluas 2 Ha yang disediakan untuk saya.

2. Kondisi kehidupan sebelum pindah
(1) Sebelum menikah.

Seperti kebanyakan masyarakat di desa saya, ketika belum menikah saya tinggal
bersama orang tua dan juga saudara-saudara saya yang lain.

(2) Setelah menikah.

Setelah menikah, saya hidup bersama istri saya dan satu orang saudara saya yang
bernama Nurelas, hidup dari penghasilan lahan pertanian saya, seperti Mangga,
Kelapa, Durian, Kopi dan lain-lain. Luas lahan pertanian saya seluruhnya kurang
lebih 2,8 Ha. Dan luas lahan/pekarangan perumahan saya 3500 M2 (70 x 50 m).

(a) Kebun Jeruk saya seluas 1 Ha, merupakan warisan dari orang tua saya, istri
saya ikut mengurus dan panen kebun jeruk ini. Produksi dari kebun Jeruk ini
dalam satu tahun bisa mencapai 9,6 ton dengan harga per kilo Rp. 800, maka
dalam setahun penghasilan saya dari kebun ini bisa mencapai 7,7 juta Rupiah.

(b) Sawah, seluas 1,5 Ha, sawah ini juga merupakan warisan dari orang tua saya,
dari sawah ini saya bisa panen 2 kali dalam setahun dan setiap panen bisa
menghasilkan padi sebanyak 250 gantang, setahun saya bisa dapat 500
gantang.

(c) Hasil kebun saya yang lain seperti Kelapa, Nangka, Mangga, Durian dan
Kopi dapat untuk mempertahankan hidup dari hari ke hari. Kelapa bisa
dipanen 3 bulan sekali, dalam satu tahun bisa panen 4 kali, setiap panen dapat
menghasilkan 300 buah dalam setahun 1200 buah, Mangga dalam setahun
saya bisa dapat 1,2 ton dengan harga jual Rp. 1000/kg. Kopi dalam setahun
bisa dapat 480 kg dan dijual seharga Rp. 2500/kg. Durian dalam setahun
hanya satu kali panen, setiap tahun saya dapat 145 buah dengan harga jual Rp.
700/buah.

(3) Ringkasan tentang kehidupan sebelum pindah.




Sebelum pindah, saya dapat hidup cukup dari hasil kebun saya, walaupun bukan
termasuk kaya, tetapi kehidupan saya dan keluarga saya tidak pernah kekurangan
dalam masalah ekonomi, saya bisa menyisihkan uang untuk membeli ternak.

3. Bagaimana mengetahui Rencana Pembangunan Bendungan dan Pemindahan
Penduduk

Sekitar tahun 1990 pertama mendengar soal akan dibangunnya bendungan/dam

untuk proyek PLTA, waktu itu pada kesempatan menjelaskan soal ganti rugi dan

pemindahan penduduk. Penjelasan itu disampaikan oleh Kepala Desa bertempat di

Balai Desa.

4. Tentang Ganti Rugi pada saat Pemindahan.

(1) Bagaimana mengetahui Rencana Ganti Rugi

Tentang adanya ganti rugi saya tahu dari Kepala Desa ketika diadakan rapat Desa
di Balai Desa sekitar tahun 1990. Isi ganti rugi tersebut ketika disampaikan pada
rapat itu menurut saya bisa diterima karena semua harta benda, kebun dan
tanaman akan diganti tetapi harganya tidak dijelaskan. Juga disampaikan di
tempat baru akan diberi kebun karet serta rumah semi permanent.

(2) Penjelasan tentang Ganti Rugi

(a) Keterangan Resmi tentang Ganti Rugi
Dijelaskan oleh Kepala Desa bahwa, semua tanah atau kebun yang tenggelam

akan diganti rugi semuanya.

(b) Penelitian dan Pencatatan Harta.
Pada saat rapat di balai desa itu, kami masyarakat desa disuruh untuk
menyerahkan tentang luas Jahan/tanah yang kami miliki, juga jenis dan jumlah
tanaman yang tumbuh di atasnya. Saya menyerahkan catatan harta benda dan
tanah serta tanaman yang saya miliki ke Kepala Desa, beberapa hari
kemudian petugas dari kantor desa datang dan mengukur luas tanah saya,
setelah beberapa lama kemudian (saya tidak ingat, mungkin satu tahun
kemudian), dibuatkan catatan harta saya dan ditandatangani.

(c) Keterangan Rinci tentang Ganti Rugi
Dari petugas kantor kepala desa kepada saya dijelaskan bahwa ganti rugi yang
akan diperoleh berupa, kebun karet seluas 2 Ha, lahan pertanian/palawija 0,4
Ha dan lahan pekarangan 20 x 50 meter, juga akan diberikan jaminan hidup
untuk 24 bulan (2 tahun) sementara menunggu kebun karet yang disediakan
siap untuk dipanen.

(3) Kenyataan Ganti Rugi yang Diberikan
Kenyataan ganti rugi yang dijanjikan semula, tidak dijalankan. Saya hanya
menerima ganti rugi dari semua harta dan tanah serta tanaman saya hanya 2,7
juta
rupiah saja.

5. Tentang Kehidupan setelah Pindah.
(1) Kehidupan




Dalam 2 tahun pertama kami disediakan jaminan hidup berupa beras, ikan asin
dan lain-lain yang merupakan kebutuhan pokok. Tetapi kebun karet yang
dijanjikan tidak ada yang ditanami. Janji semula bahwa dua tahun setelah pindah
ke lokasi baru ini tanaman karet sudah dapat dipanen tidak ada sama sekali.
Setelah 4 tahun di desa baru ini (tahun 2000), kebun karet kami baru ditanami,
artinya sampai sekarang kami belum menikmati hasil dari kebun karet ini dan baru
pada tahun 2007 nanti tanaman karet ini bisa dipanen.

(2) Pekerjaan setelah pindah.
Karena sulitnya kehidupan didesa baru ini, maka untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga dan biaya pendidikan anak, di rumah saya membuka warung atau
kedai yang menjual kebutuhan rumah tangga dan dari usaha itu saya mendapat
untung sedikit, dari keuntungan itulah saya memenuhi kebutuhan keluarga saya.

(3) Pendidikan anak.

Dari dua orang anak saya, baru anak laki-laki sulung saya yang sekolah. Saya
harus bisa untuk memberi anak saya pendidikan walau tingkat kehidupan saya
sekarang dapat dikatakan miskin. Saya masih mampu untuk membayar uang
sekolah anaka saya karena baru di tingkat sekolah dasar.

6. Penutup

Kehidupan keluarga saya dulu sewaktu masih di kampung lama cukup dari segi
ekonomi dan tidak pernah mengalami masalah dan tidak pernah kekurangan.
Tetapi saya terpaksa pindah karena tidak ada pilihan lain, desa lama saya akan
ditenggelamkan karena adanya pembangunan bendungan untuk PLTA koto
Panjang ini. Saya tidak menerima ganti rugi yang layak seperti yang dijanjikan
dulu dan sekarang kehidupan saya sangat sulit, saya tidak mendapatkan hasil dari
kebun karet saya. Saya berharap beberapa tahun lagi kebun saya menghasilkan
dan saya dapat memperbaiki kehidupan keluarga saya.

Terakhir, dengan persidangan di Pengadilan Negeri Tokyo saya berharap untuk
menemukan keadilan bagi saya dan bagi masyarakat saya yang telah berkorban
untuk proyek ini, semoga masih ada nurani yang berpihak kepada rakyat miskin
dan kepada korban pembangunan bendungan PLTA Koto Panjang ini. Kedepan
semoga tingkat kehidupan saya dan masyarakat saya akan kembali baik dan
berkecukupan seperti masih didesa lama dulu.

Sekian.
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